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Abstrak

Lembaga Pemasyarakatan selain digunakan sebagai tempat pelaksanaan proses pidana
penjara juga berfungsi sebagai lembaga yang membangun dan membina serta mendidik Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP). Dalam memaksimalkan proses pembinaan pada sebuah
Lembaga Binaan Pemasyarakatan dilakukan pengkategorian ruangan WBP berdasarkan
kondisi WBP. Pengkategorian tersebut berdasarkan jenis kejahatan, umur dan kondisi
kesehatan dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi
yang dapat memanajemen penempatan ruangan WBP berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan pada Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Tenggarong. Penelitian yang
dilakukan menghasilkan sebuah sistem yang dapat menjadi tool yang memudahkan pihak
Lembaga dalam menentukan ruangan yang tepat. Parameter yang digunakan dalam
penentukan ruangan adalah jenis penyakit yang diderita, status vonis, umur dan jenis vonis.
Sistem terkomputersasi yang dibangun ini dapat mengatur penempatan ruangan WBP
berdasarkan kondisi WBP sesuai parameter yang ditetapkan. Sistem ini juga dapat membantu
pihak Lembaga dalam memonitoring kapasitas dan jumlah penghuni ruangan.

Kata kunci—WBP, Lembaga Pemasyarakatan, Manajemen, Ruangan

1. PENDAHULUAN

Lembaga pemasyarakatan digunakan sebagai tempat pelaksanaan proses pidana penjara.
Selain itu, tugas lembaga pemasyarakatan juga berfungsi sebagai lembaga yang membangun
dan membina serta mendidik Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) [1]. Dalam
memaksimalkan proses pembinaan pada sebuah Lembaga Binaan Pemasyarakatan, lembaga
pemasyarakatan akan mengkategorikan ruangan WBP yang ada berdasarkan kondisi WBP. Hal
itu bisa dalam pengkategorian jenis kejahatan, umur dan kondisi kesehatan dan lain-lain [2].
Sebagai contoh WBP dengan kasus narkotika, tidak sepatutnya ditempatkan bersama dengan
WABP dengan kasus non-narkotika.

Pada penelitian sebelumnya [3] menyatakan bahwa pada seorang WBP dengan kasus
narkotika memiliki ruangan tersendiri pada sebuah Lembaga pemasyarakatan sebab memiliki
resiko menularkan penyakit ataupun kebiasaan buruk kepada narapidana lainnya. Pada
implementasinya WBP dengan kasus tertentu ketika keluar dari lembaga berpotensi melakukan
kejahatan narkotika juga karena terpengaruh oleh WBP dengan kasus narkotika didalam
lembaga, sehingga hal itu menunjukan tidak maksimalnya proses pembinaan yang dilakukan
oleh pihak Lembaga.

Pada penelitian lainnya oleh Yuda Irawan telah dikembangkan sistem database
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Kota Pekanbaru. Sistem database yang dibangun dalam
penelitia ini dapat menangani proses pengolahan data narapidana, pembinaan dan data
pengunjung. Sistem ini juga melakukan pencatatan data narapidana yang melakukan cuti
bersyarat (CB) atau pelepasan bersyarat (PB) [4].
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Lembaga pemasyarakatan Kelas 1A Kota Tenggarong merupakan sebuah lembaga yang
dihuni setidaknya oleh 1.000 Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dengan berbagai macam
jenis kejahatan. Setiap WBP yang akan dimasukkan kedalam lembaga ini tentunya harus
mengikuti beberapa prosedur untuk dapat ditempatkan pada sebuah ruangan lapas yang ada.
Salah satunya adalah proses pengecekan data WBP untuk dapat menentukan ruangan mana yang
paling tepat untuk untuk ditempatkan. Jika terjadi kekeliruan pada penempatan ruangan bagi
WBP maka bisa berdampak kurang maksimal dan efisiennya proses pembinaan tersebut.
Beberapa faktor yang dapat menjadi penentu penempatan ruangan WBP yaitu umur, jenis
kejahatan, penyakit bawaan. Faktor penentu ini digunakan dalam proses sortir WBP yang masuk
ke lembaga untuk penentuan ruangan yang paling cocok demi memaksimalkan proses
pembinaan yang ada.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan membangun sebuah sistem berbasis
web yang dapat memberikan informasi dan memanajemen proses penempatan ruangan
narapidana berdasarkan rule dan kriteria WBP yang ada pada Lembaga pemasyarakatan Kelas
I1A Kota Tenggarong.

2. METODE PENELITIAN

Model proses pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
Waterfall. Proses pengembangan sistem menggunakan Waterfall dilakukan secara berurutan
dimana kemajuan dipandang sebagai alur yang terus mengalir kebawah seperti air terjun
melewati proses requirement analysis, desain sistem, coding dan testing, penerapan hingga ke
proses pemeliharaan [5]-[7]. Secara keseluruhan tahapan pengembangan sistem dalam
penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Alur pengembangan sistem

2.1 Analisis Sistem Berjalan

Proses filter dimulai dari pengecekan masa isolasi WBP. Jika masa isolasi WBP telah
melebihi dari 14 hari maka WBP akan dipindahkan ke ruangan MP2 dan jika tidak maka WBP
akan terus berada pada ruangan MP1. Jika pada ruangan MP2 WBP telah dijatuhi vonis maka
pada hari ke 14 WBP akan diproses pada filter berikutnya. Namun jika belum dijatuhi vonis
maka WBP akan berada pada ruangan MP2 selama maksimal 3 bulan sebelum dipindahkan
secara mutlak keruangan diantara ruangan Al, A3 — A9.

Setelah proses filter sampai pada ruangan MP2 maka dengan kondisi yang telah
dijelaskan sebelumnya maka proses akan berlanjut pada pengecekan jenis penyakit. Jika WBP
memiliki penyakit yang berpotensi menular maka dengan kondisi apapun WBP akan mutlak
dimasukkan pada ruangan SS, yaitu ruangan khusus WBP yang mengidap penyakit parah
ataupun menular. Namun jika WBP berada dalam kondisi sehat ataupun tidak memiliki penyakit
yang berpotensi menular maka dilakukan pengecekan jenis kejahatan berupa Tipikor (pelaku
kejahatan korupsi) atau bukan. Jika Tipikor maka WBP akan mutlak dimasukkan ke ruangan
D1. Jika non Tipikor maka akan dilakukan proses pengecekan selanjutnya yaitu pengecekan
umur WBP. Jika WBP memiliki umur dibawah 50 tahun maka akan diproses lagi pada filter
berikutnya. Jika WBP memiliki umur 50 atau lebih maka dimasukkan ke ruang D2 atau D7.

Proses filter berikutnya adalah jenis vonis WBP. Jika WBP divonis dalam kasus
narkotika atau narkoba maka WBP akan ditempatkan pada ruangan antara A1-A10. Jika vonis
bukan merupakan narkotika atau narkoba, maka WBP dapat ditempatkan di ruangan C4—CO9.

Adapun kondisi tertentu yang dapat menyebabkan WBP dipindahkan ke ruangan D4-
D5 (Integrasi) adalah jika masa binaan WBP sisa 6 bulan lagi atau kurang. Sementara itu, untuk
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jenis ruangan Tamping (C1, C2, C3, D3, A2 dan SP) diperuntukkan ketika seorang WBP yang
telah masuk dan kemudian ditunjuk sebagai pembantu pada lembaga.

2.2 Analisis Kebutuhan Sistem

2.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional sistem berisi pernyataan dari layanan sistem yang harus
disediakan, bagaimana sistem harus bereaksi terhadap input tertentu dan bagaimana sistem
harus berperilaku dalam situasi tertentu. Analisis spesifikasi kebutuhan fungsional menjelaskan
fungsionalitas dari sistem serta menjelaskan layanan dari sistem secara detail [8], [9].

Dari hasil analisis kebutuhan fungsional sistem yang dilakukan maka pengguna sistem
dapat dibagi ke dalam dua role yaitu super admin dan operator. Masing-masing level pengguna
memiliki hak akses yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional pada sistem
maka sistem yang dibangun harus dapat melakukan proses autentikasi pengguna. Sistem juag
harus dapat melakukan proses manajemen pengguna, manajemen ruangan dan sistem dapat
melakukan proses penambahan, ubah, hapus serta pencarian data WBP. Selain itu, sistem harus
dapat melakukan proses penarikan laporan data WBP serta dapat menampilkan grafik ringkasan
terkait data terkini dari WBP.

2.2.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional adalah analisis kebutuhan yang berkaitan dengan
kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang akan mempengaruhi proses berjalannya
sistem [10]. Adapun kebutuhan perangkat keras pada penelitian ini adalah laptop dengan
spesifikasi Processor Intel Core i7 dengan RAM berkapasitas 16 Gigabyte dengan SSD
berkapasitas 1 Terabyte. Untuk kebutuhan perangkat lunak terdiri atas sistem operasi Windows,
Xampp, Drawlo, Google Chrome dan Sublime Text 3.

2.3 Analisis Desain Sistem

Pemodelan merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menggambarkan
bagaimana sistem informasi akan dibuat dan dihasilkan. Pemodelan sendiri dapat dijadikan
acuan dalam proses pengembangan sistem informasi agar sesuai dengan kebutuhan pengguna
[11]. Metode pemodelan yang digunakan yaitu pemodelan Unifiend Modeling Language
(UML). UML adalah standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan kebutuhan, membuat analisis dan desain alur suatu sistem, serta dapat
menggambarkan arsitektur dalam suatu pemrograman yang berorientasi objek [12]. Secara
ringkas desain yang dibangun disajikan pada Gambar 2.

O kelolah data user ..
kelolah data ruangan )--. Sp——
super admin » Zsincludes» < <include>>

T sz<includes>

B
R
<<includes> .-~

O proses penentuan
ruangan WBP
<<include>>
kelolah data narapidana #
operator

Gambar 2 Use Case diagram sistem

2.4 Metode Testing Sistem

Metode testing sistem yang digunakan yaitu metode Black Box. Proses Black Box
Testing dilakukan dengan cara mencoba program yang telah dibuat dengan mencoba
memasukkan data pada setiap formnya [13]. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan program
yang dibangun menjalankan tugas dengan benar tanpa mengetahui kode program yang dipakai.
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Tahapan pertama pada pengujian menggunakan Black Box Testing adalah mengidentifikasi
masukan lalu diuji agar kita mengetahui letak kesalahannya [14].

2.5 Perancangan Basis Data

Perancanan basis data yang digunakan menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD). ERD adalah suatu pemodelan konseptual yang didesain secara khusus untuk
mengidentifikasi entitas yang menjelaskan data dan hubungan antar data, yaitu dengan
menuliskan dalam cardinality [15]. ERD adalah sebuah pendekatan top-bottom dalam
perancangan basis data yang dimulai dengan mengidentifikasikan data-data terpenting yang
disebut dengan entitas dan hubungan antara entitas-entitas tersebut yang digambarkan dalam
suatu model [16]. Desain ERD pada penelitian ini disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Desain basis data sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Manajemen Data WBP

Manajemen data WBP merupakan proses melihat, menambah, mengubah dan
menghapus data WBP. Pada proses inilah akan dilakukan filter untuk menentukan ruangan yang
cocok bagi WBP pada Lembaga Pemasyarakan Kelas IIA Kota Tenggarong. Proses filter
mengikuti rule yang telah ditentukan oleh pihak Lembaga yang dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Desain pohon rule penentuan ruangan WBP
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Desain pohon pada Gambar 4 menunjukan rule yang diberlakukan pada Lembaga Kelas
IIA Kota Tenggarong. Rule ini akan menjadi acuan dalam proses penentuan atau filter data
WBP pada sistem yang telah dirancang. Node pada pohon menunjukan sebuah kriteria yang
yang memfilter data WBP, sementara leaf menunjukan ruangan yang dapat ditempati oleh WBP
setelah dilakukan proses filter.

3.2 Implementasi sistem informasi penentuan ruangan WBP

3.2.1 Login

Proses login adalah sebuah proses yang wajib dilakukan sebelum dapat mengakses
semua fitur yang ada pada sistem berdasarkan role yang telah ditentukan untuk setiap user.
Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 5.

WBP

9

WBP ROOM MANAJEMEN SYSTEM

<]

Gambar 5 Halaman Login User

Pada halaman ini user wajib untuk memasukan email dan password sesuai yang telah
terdaftar di basis data sistem dan setelah itu user wajib menekan tombol sign untuk dapat masuk
ke halaman utama sesuai rolenya.

3.2.2 Lihat data WBP

Pada tampilan halaman lihat data WBP akan menampilkan data WBP yang telah
ditambahkan dengan beberapa fitur untuk dapat melakukan kontrol terhadap sistem yang ada.
Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Halaman lihat data WBP

Halaman ini dapat hanya dapat diakses oleh Operator. Pada halaman ini, operator dapat
mengakses halaman untuk melakukan tambah, ubah, hapus, detail, pencarian dan penarikan
laporan data WBP.
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3.2.3 Tambah Data WBP

Tambah data WBP adalah fitur dari sistem untuk memasukan data WBP yang baru
kedalam sistem, pada bagian inilah proses filter penempatan ruangan WBP ditentukan, tampilan
halaman ini dapat dilihat pada Gambar 7.

Lamakumsngsn(Tahosl  LamaKerungan (bulan)

.................

Gambar 7 Halaman tambah data WBP

Pada halaman ini user wajib menginputkan data WBP secara lengkap berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan oleh sistem. Proses filter akan berjalan ketika user memilih
kriteria berdasarkan data WBP dan sistem akan memunculkan pilihan ruangan yang cocok.
Setelah itu user wajib menekan tombol Simpan untuk menyimpan data WBP.

3.2.4 Ubah data WBP

Pada halaman ini user dapat melakukan manipulasi atau pengubahan data WBP.
Tampilan yang muncul akan sama ketika melakukan proses penambahan data WBP. Namun
yang berbeda adalah data yang telah diinput akan mucul pada kolom inputan data WBP.
Beberapa alasan dilakukannya proses pengubahan data WBP, diantaranya adalah jika user
melakukan kekeliruan dalam memasukan data WBP, akan dilakukannya pemindahan data WBP
dan alasan lainnya yang menyebabkan harusnya diubah data WBP. Tampilan halaman ini dapat
dilihat pada Gambar 8.

rrrrrrr

Gambar 8 Halaman ubah data WBP
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3.2.5 Detail data WBP

Halaman detail data WBP dapat menampilkan detail dari setiap data WBP yang telah

ditambahkan. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9 Halaman detail data WBP

Pada halaman ini terdapat tombol yang berfungsi untuk mengubah data WBP menjadi

bebas. Halaman ini disediakan untuk memindahkan data WBP sehingga tidak terjadi
penumpukan data WBP pada ruangan ketika WBP telah dibebaskan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Atribut WBP yang digunakan dalam proses penempatan ruangan vyaitu penyakit, kasus
Tipikor atau tidak, umur, status vonis serta jenis kejahatan yang dilakukan.
Proses filter penentuan ruangan WBP telah mengikuti kriteria dan aturan yang ditetapkan
oleh Lembaga Kelas IlA kota Tenggarong sehingga sistem informasi berbasis web ini
dapat digunakan sebagai tool untuk memanajemen penempatan ruangan WBP pada
Lembaga Pemasyarakatan kelas I1A Kota Tenggarong.

5. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan kelanjutan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

[1]
2]

[3]

Dari sistem manajemen penentuan ruangan WBP berbasis web ini masih dapat
dikembangkan lagi ke pencatatan atribut lainnya pada WBP semisal apakah WBP memiliki
keterampilan khusus, mempunyai bakat kepemimpinan, mempunyai jiwa sosial, pernah
melanggar aturan atau tidak, merupakan residivis atau tidak.

Sistem ini dapa dikembangkan kearah Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) serta
pengembangan aplikasi berbasis mobile sehingga dapat menambah mobilitas pengguna
dalam penggunaannya.
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